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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Anak 

Anak adalah karulnia yang telrbelsar bagi kellularga, agama, bangsa, dan 

nelgara. Dalam kelhidu lpan belrbangsa dan belrnelgara, anak adalah pelnelruls cita-cita 

bagi kelmajulan sulatul bangsa. Hak asasi anak dilindu lngi di dalam Pasal 28 (B)(2) 

U lUlD 1945 yang belrbulnyi seltiap anaka belrhak atas kellangsulngan hidulp, tulmbulh 

dan belrkelmbang selrta belrhak atas pelrlindulngan dari kelkelrasan dan diskriminasi.
5
 

Anak selcara garis belsar melmiliki arti selselorang yang bellulm melncapai 

tahap delwasa selcara fisik dan melntal, ataul seltidaknya bellulm melncapai masa 

pulbelrtas. Anak dikatelgorikan belrada pada ulsia-ulsia masa bayi hingga masa-masa 

selkolah dasar ataul bahkan hingga masa relmaja telrgantulng pelnggolongannya. 

Dalam sistelm hulku lm di Indonelsia, telrultama melnulrult U lndang-ulndang 

Pelrlindulngan Anak, anak melrulpakan “selorang yang bellulm belrulsia 18 (dellapan 

bellas) tahuln, telrmasu lk anak yang masih dalam kandulngan. Pelnggolongan ini 

telrultama pelnting dalam prosels hulkulm dan pelngadilan di Indonelsia, di mana 

selorang kriminal yang dikatelgorikan selbagai anak akan diadili dalam pelngadilan 

khulsuls yang diselbult pelngadilan anak.
6
 

Pasal 45 KUlHP melneltapkan bahwa selorang anak dianggap bellulm delwasa 

jika ulsianya bellulm melncapai 16 (elnam bellas) tahuln. Delngan delmikian, jika 

selorang anak telrlibat dalam tindak pidana, hakim belrwelnang ulntulk 

melmelrintahkan agar pellakul telrselbult dikelmbalikan kelpada orang tula, walinya, 

ataul pelmelliharaannya tanpa dikelnai hulkulman, ataul melmelrintahkan agar anak 

telrselbult diselrahkan kelpada pelmelrintah tanpa pelmbelrian hulkulman. Pasal 35, 46, 

dan 47 KUlHP tellah dihapulskan delngan adanya U lndang-U lndang Nomor 3 Tahuln 

                                                           
5 Carapedia, “Anak, Pengertian dan Defisi Anak”. Diakses dari 

https://carapedia.com/pengertian_definisi_anak_info2003.html pada tanggal 17 Desember 2023 

pukul 21:50 WIB  
6 Wikipedia, “Anak-anak”. Diakses dari https://id.wikipedia.org/wiki/Anak-anak pada tanggal 17 

Desember 2023 pukul 21:53 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Anak-anak
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1997 telntang Pelngadilan Anak yang tellah direlvisi olelh U lndang-U lndang Nomor 

11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak. 

Selmelntara itu l, KU lHP melneltapkan bahwa ulsia selorang anak selbagai 

korban pidana adalah kulrang dari 15 (lima bellas) tahuln, selbagaimana diatulr dalam 

Pasal 285, 287, 290, 292, 293, 294, 295, 297, dan keltelntulan lainnya. Belbelrapa 

pasal telrselbult tidak melngkatelgorikan tindakan selbagai pidana jika dilakulkan olelh 

ataul telrhadap orang delwasa, namuln selbaliknya dianggap selbagai tindak pidana 

jika mellibatkan anak yang bellulm melncapai ulsia 15 (lima bellas) tahuln.
7
 

2.2 Tindak Pidana 

Istilah "tindak pidana" belrasal dari frasa "strafbaar felit" dalam Kitab 

U lndang-U lndang Hulku lm Pidana Bellanda yang saat ini diadopsi selbagai hulkulm 

nasional mellaluli asas konkordansi delngan Kitab Ulndang-U lndang Hulkulm Pidana 

(KUlHP). Walaulpuln tidak ada pelnjellasan relsmi melngelnai konselp "strafbaar felit," 

para ahli hulkulm belrulpaya melngartikannya dan melnciptakan istilah-istilah selbagai 

padanan, selpelrti : 

a. Tindak pidana. 

b. Pelristiwa pidana. 

c. Dellik. 

d. Pellanggaran pidana. 

e. Pelrbulatan yang bolelh dihulkulm. 

f. Pelrbulatan yang dapat dihulkulm. 

g. Pelrbulatan pidana. 

Ellelmeln dari tindak pidana adalah pelrbulatan manulsia, baik belrulpa tindakan 

positif maulpuln nelgatif selpelrti selrangan, tingkah lakul, ataul pellanggaran telrhadap 

keltelrtiban hulkulm yang diancam delngan pidana dan belrtelntangan delngan hulkulm, 

dilakulkan delngan kelsalahan olelh individul yang dapat belrtanggulng jawab. Dalam 

bahasa Bellanda, tindak pidana diselbult selbagai "strafbaarfelit," yaitul pelrilakul yang 

dilarang olelh ulndang-ulndang ulntulk dilakulkan olelh selselorang yang diancam 

                                                           
7 Harrys Pratama Teguh, “Teori dan Praktek Perlindungan Anak dalam Hukum Pidana”, 2018, hal 

15-16. 
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delngan ancaman pidana (sanksi) yang dapat dijatulhkan olelh nelgara kelpada pellaku l 

yang mellakulkan pelrilakul telrlarang telrselbult.
8
 

2.3 Pidana Seksual  

Pidana selksulal melrulpakan tindak keljahatan yang dapat melnimbullkan 

kelrulgian bagi individu l ataul bahkan melnciptakan traulma pada korban.  Pellelcelhan 

ataul kelkelrasan julga bisa diartikan selbagai tindakan yang belrsifat kelras, 

melrulpakan pelrbulatan selselorang yang melnye lbabkan celdelra ataul kelmatian orang 

lain, melrulsak fisik ataul propelrti orang lain, ataul mellibatkan paksaan. Delngan 

pelnjellasan telrselbult, pellelcelhan adalah belntulk pelrilaku l yang belrsifat fisik dan dapat 

melngakibatkan lulka, cacat, sakit, ataul pelndelritaan pada orang lain. Aspelk yang 

pelrlul dipelrhatikan dalam hal ini adalah adanya paksaan, keltidakrellaan, atau l 

keltiadaan pelrseltuljulan dari pihak yang telrkelna dampak.
9
 

Keljadian pellelcelhan selksulal selmakin melningkat, walaulpuln masih banyak 

orang yang tidak dapat melngidelntifikasi geljalanya. Melnulrult Komnas Pelrelmpulan, 

pellelcelhan selksulal melruljulk pada pelrilakul delngan nulansa selksulal yang 

disampaikan mellaluli kontak fisik ataul non-fisik, yang dituljulkan kelpada bagian 

tulbulh selksulal ataul selksulalitas selselorang. Tindakan ini melncakulp siullan, main 

mata, komelntar, ataul ulcapan yang belrsifat selksulal, pelmultaran matelri pornografi, 

elksprelsi kelinginan selksulal, selntulhan pada bagian tulbulh, gelrakan ataul isyarat 

selksulal yang dapat melnyelbabkan keltidaknyamanan, pelrasaan telrsinggulng, atau l 

melrasa direlndahkan, bahkan mulngkin belrdampak pada masalah kelselhatan dan 

kelsellamatan. 

Pidana selksulal tidak hanya belrkaitan delngan aspelk selksulal selmata. Inti 

dari pelrmasalahan ini adalah pelnyalahgulnaan kelku lasaan dan otoritas, melskipuln 

pellakul mulngkin belrulsaha melyakinkan korban dan dirinya selndiri bahwa pelrilaku l 

                                                           
8 Si Manis, (2022, 18 Oktober). “Pengertian Tindak Pidana : Unsur, Syarat, Jenis dan Contoh 

Tindak Pidana”. Diakses dari https://www.pelajaran.co.id/tindak-pidana/ pada tanggal 17 

Desember 2023 pukul 23:42 WIB 
9 Ladin, “Pelecehan Seksual Antar Anak dalam Perspektif Hukum Pidana”, JURNAL HUKUM 

(2016) hal 298. 

https://www.pelajaran.co.id/tindak-pidana/
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pellelcelhan yang dilaku lkan selbelnarnya hanya telrkait delngan keltelrtarikan selksulal 

dan kelinginan romantis selmata. 

Melskipuln delmikian, mayoritas pellakul pellelcelhan selksulal adalah laki-laki 

telrhadap pelrelmpulan. Telrdapat julga kasuls pellelcelhan olelh pelrelmpulan telrhadap 

laki-laki, selrta pellelcelhan selsama jelnis, baik itul antara selsama laki-laki maulpuln 

pelrelmpulan. 

Belrikult adalah belbelrapa tanda-tanda pellelcelhan selksulal yang pelnting ulntulk 

dikeltahuli agar Anda dapat melngambil tindakan telgas jika telrjadi di selkitar Anda, 

antara lain: 

a. Melnyelntulh tulbulh delngan maksuld selksulal tanpa izin Anda. Bulkan 

hanya melnye lntulh arela selnsitif, selselorang yang melncoba melrangkull 

ataul melmelgang tangan tanpa izin telrlelbih dahullul suldah telrmasulk 

dalam tanda pellelcelhan selksulal. 

b. Selring melmbulat lellulcon telntang selks. Melmang bolelh belrcanda, teltapi 

ada batasnya. Jika suldah mullai melmbulat lellulcon telntang belntulk tulbulh 

orang lain, itul suldah telrmasulk dalam pellelcelhan selksulal. 

c. Catcalling ataul tindakan yang biasa dilakulkan olelh orang yang tidak 

dikelnal delngan melngajak selselorang belrkelncan, belrkelnalan, dan motif 

lainnya. 

d. Melngajak belrhulbulngan intim selcara langsulng ataul telrsirat, telrlelbih 

lagi hingga melmaksa delngan belrbagai cara, hal ini suldah jellas 

melrulpakan tanda pellelcelhan selksulal. 

e. Selselorang yang selngaja melnelmpellkan anggota tulbulhnya. Hal ini 

selring telrjadi saat naik kelndaraan ulmulm yang pelnulh. Jika ada 

selselorang yang melncari pellulang delngan melnelmpellkan tulbulhnya ke l 

orang lain delngan dalih situlasi yang selsak, itul julga dapat dianggap 

selbagai tanda pellelcelhan selksulal.
10

 

                                                           
10 Sevilla Nouval, Gramedia Blog, “Pelecehan Seksual : Definisi, Jenis, Ciri dan Hal yang Perlu 

Dilakukan”. Diakses dari https://www.gramedia.com/literasi/pelecehan-seksual/ pada tanggal 17 

Desember 2023 pukul 23:32 WIB 

https://www.gramedia.com/literasi/pelecehan-seksual/
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2.4 Anak Sebagai Pelaku Pidana Seksual 

Anak yang mellanggar hulkulm sanksi pidananya haruls belrsifat melndidik 

dan melmbina melrelka melnuljul kelhidulpan yang lelbih baik, yakni agar melrelka 

melnjadi anggota masyarakat yang taat hulkulm. Olelh karelna itul, sifat sanksi ataul 

tindakan telrhadap anak haruls belrbelda delngan sanksi pidana yang dibelrlakulkan 

pada orang delwasa. Pasal 1 Ayat (3) U lndang-U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 

11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak melnjellaskan bahwa anak 

yang belrulsia 12 tahuln, teltapi bellulm melncapai ulsia 18 tahuln yang didulga 

mellakulkan tindak pidana, dianggap selbagai pellakul tindak pidana. 

Kelduldulkan anak selbagai pellakul tindak pidana di Indonelsia belrbelda 

delngan orang delwasa selbagai pellakul tindak pidana. Misalnya, pelmisahan sidang 

anak dan sidang ulntu lk pelrkara tindak pidana yang mellibatkan orang delwasa 

adalah sulatul kelharulsan, karelna melncampulradulkkan pelrkara anak dan delwasa 

tidak akan melnjamin kelseljahtelraan anak. Delngan kata lain, pelmisahan ini sangat 

pelnting ulntulk melmastikan pelrkelmbangan pidana dan pelrlakulan yang selsulai. 

Pasal 69 Ayat (1) U lndang-U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 11 Tahuln 

2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak melnelgaskan bahwa anak hanya dapat 

dikelnai pidana ataul tindakan belrdasarkan keltelntulan dalam ulndang-ulndang. 

Sellanjultnya, Pasal 69 Ayat (2) U lndang-U lndang yang sama melnjellaskan bahwa 

anak yang bellulm melncapai ulsia 14 tahuln hanya dapat dikelnai tindakan, bulkan 

pidana.
11

 

Telrkait hak-hak anak diatulr dalam Pasal 3 U lndang-U lndang Relpulblik 

Indonelsia Nomor 11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak melngatulr 

hak-hak anak selbagai belrikult: 

a. Dipelrlakulkan selcara manulsiawi delngan melmpelrhatikan kelbultulhan selsulai 

delngan ulsianya. 

b. Dipisahkan dari orang delwasa. 

                                                           
11 Harrys Pratama Teguh, “Teori dan Praktek Perlindungan Anak dalam Hukum Pidana”, 2018, hal 

421-422. 
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c. Melmpelrolelh keltelntulan hulkulm dan bantulan lain selcara elfelktif. 

d. Belrhak mellaku lkan kelgiatan relkrelasional. 

e. Belbas dari pelnyiksaan, pelnghulkulman, atau l pelrlakulan lain yang keljam, 

tidak manulsiawi, selrta melrelndahkan delrajat dan martabatnya. 

f. Tidak dijatulhi pidana mati ataul pidana selu lmulr hidulp. Tidak ditangkap, 

ditahan, ataul dipelnjara, kelculali selbagai ulpaya telrakhir dan dalam waktu l 

yang paling singkat. 

g. Melmpelrolelh keladilan di mulka pelngadilan anak yang objelktif, tidak 

melmihak, dan dalam sidang yang telrtultulp ulntulk ulmulm. 

h. Idelntitasnya tidak dipulblikasikan. 

i. Melmpelrolelh pelndampingan dari orang tula/wali dan orang yang dipelrcaya 

olelh anak. 

j. Melmpelrolelh advokasi sosial. 

k. Melmpelrolelh kelhidulpan pribadi. 

l. Melmpelrolelh akselsibilitas, telrultama bagi anak cacat. 

m. Melmpelrolelh pelndidikan. 

n. Melmpelrolelh pellayanan kelselhatan. 

o. Melmpelrolelh hak lain selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan. 

Anak yang seldang melnjalani masa pidana melmiliki hak-hak yang diatulr 

dalam Pasal 4 Ayat (1) Ulndang-U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 11 Tahuln 

2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak, yaitul : 

a. Melndapat pelngulrangan masa pidana. 

b. Melmpelrolelh asimilasi. 

c. Melmpelrolelh cu lti melngulnjulngi kellularga. 

d. Melmpelrolelh pelmbelbasan belrsyarat. 

e. Melmpelrolelh cu lti melnjellang belbas. 

f. Melmpelrolelh cu lti belrsyarat. 

g. Melmpelrolelh hak lain selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan. 
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Arif Gosita, selorang pakar hulkulm, melmbelrikan pelnjellasan telntang pelntingnya 

melmpelrhatikan hak-hak anak dalam pelnanganan melrelka selbagai pellakul tindak 

pidana, selbagaimana diatulr olelh keltelntulan telrselbult.
12

 

2.5 Anak Sebagai Korban Pidana Seksual 

Delfinisi korban selbagaimana telrcantulm dalam Pasal 1 angka (2) U lndang-

U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 13 Tahuln 2006 telntang Pelrlindulngan Saksi 

dan Korban melnyatakan bahwa korban adalah selselorang yang melngalami 

pelndelritaan fisik, melntal, ataul kelrulgian elkonomi yang diselbabkan olelh sulatu l 

tindak pidana. 

Korban sulatul tindak pidana selringkali melrasa kelcelwa delngan praktik 

pelnye llelnggaraan hulku lm yang lelbih celndelrulng melmpelrhatikan dan mellindulngi 

hak-hak asasi telrsangka, selmelntara hak-hak asasi korban selring diabaikan. 

Pelrlindulngan hulkulm telrhadap anak melrulpakan ulpaya ulntulk mellindulngi belrbagai 

kelbelbasan hak asasi anak (fulndamelntal rights and freleldom of childreln) dan 

belrbagai kelpelntingan yang belrkaitan delngan kelseljahtelraan anak. Pelrlindulngan 

hulkulm bagi anak melncakulp aspelk yang lulas. Dari pelrspelktif kelnelgaraan, nelgara 

mellindulngi warga/nelgaranya, telrmasulk anak, selbagaimana telrcantulm dalam 

pelmbulkaan U lndang-U lndang Dasar 1945 yang telrcelrmin dalam alinela kel-IV, selrta 

BAB XA telntang Hak Asasi Manulsia, khulsulsnya ulntulk pelrlindulngan anak. 

Pasal 28B Ayat (2) U lUlD 1945 melnyatakan bahwa seltiap anak belrhak atas 

kellangsulngan hidulp, tulmbulh, dan belrkelmbang, selrta belrhak atas pelrlindulngan 

dari kelkelrasan dan diskriminasi. Anak selbagai korban tindak pidana kelsulsilaan 

pasti melngalami pelndelritaan, baik selcara fisik maulpuln psikis. Nelgara, selbagai 

pelnjamin kelhidulpan belrmasyarakat, belrulpaya melmbelrikan pelrlindulngan khulsuls 

kelpada anak agar telrhindar dari ulpaya elksploitasi olelh pihak-pihak telrtelntul. 

Pelmbelrian pelrlindulngan kelpada anak selbagai korban didasarkan pada 

U lndang-U lndang Relpu lblik Indonelsia Nomor 35 Tahuln 2014 telntang Pelrulbahan 

atas U lndang-U lndang Nomor 23 Tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak. Lelbih 

                                                           
12 Harrys Pratama Teguh, “Teori dan Praktek Perlindungan Anak dalam Hukum Pidana”, 2018, hal  

423-424. 
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lanjult, pandangan hulkulm positif telrhadap pelrlindu lngan anak korban keljahatan 

selksulal dapat ditelmulkan dalam U lndang-U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 13 

Tahuln 2006 telntang Pelrlindulngan Saksi dan Korban. Hak asasi manulsia dianggap 

selbagai hak dasar yang dibelrikan olelh Tulhan dan dimiliki manulsia sellama hidulp 

dan seltellahnya, yang tidak dapat dicabult selcara selmbarangan tanpa keltelntulan 

hulkulm yang jellas dan belnar. 

Mulladi melnelgaskan alasan pelrlulnya nelgara melmbelrikan pelrlindulngan 

telrhadap korban selcara individul maulpuln pelrlindu lngan bagi masyarakat, yang 

haruls didasarkan pada argulmeln kontrak sosial dan argulmeln solidaritas sosial. 

U lntulk melncapai tuljulan telrselbult, pellaksanaan pelrlindulngan tidak bolelh telrlelpas 

dari prinsip-prinsip dasar pelrlindulngan anak dalam konvelnsi hak anak dan 

kelbuldayaan.
13

 

2.6 Perlindungan Hukum  

Anak adalah amanah dan karulnia Tulhan Yang Maha Elsa yang melmiliki 

harkat dan martabat selbagai manulsia selcara pelnulh. Olelh karelna itul, anak belrhak 

melndapatkan kelselmpatan selbelsar-belsarnya ulntulk tu lmbulh dan belrkelmbang selcara 

optimal dalam aspelk fisik, melntal, spiritulal, dan sosial, delngan melmbelrikan 

pelrlindulngan dan pelmelnulhan hak-haknya tanpa adanya diskriminasi. 

Melnulrult Barda Nawawi Arielf, pelrlindulngan hulkulm telrhadap anak 

melrulpakan ulpaya mellindulngi belrbagai kelbelbasan dan hak asasi anak 

(fulndamelntal right and freleldoms of childreln) selrta kelpelntingan telrkait 

kelseljahtelraan anak. 

Pelndapat Maidin Gulltom melnelgaskan bahwa pelrlindulngan anak 

melrulpakan ulsaha sellu lrulh lapisan masyarakat delngan belrbagai kelduldulkan dan 

pelran, yang melnyadari pelntingnya pelran anak bagi nulsa dan bangsa di masa 

delpan. Keltika anak-anak tellah melncapai keldelwasaan fisik dan sosial, melrelka 

akan melnggantikan gelnelrasi selbellulmnya. 

                                                           
13 Harrys Pratama Teguh, “Teori dan Praktek Perlindungan Anak dalam Hukum Pidana”, 2018, hal 

417. 



14 

 

 

 

Pasal 1 angka 2 U lU l 35/2014 melndelfinisikan pelrlindulngan anak selbagai 

kelgiatan yang belrtuljulan melnjamin dan mellindulngi anak dan hak-haknya agar 

dapat hidulp, tulmbulh, belrkelmbang, belrpartisipasi selcara optimal selsulai delngan 

martabat kelmanulsiaan, selrta melndapat pelrlindulngan dari kelkelrasan dan 

diskriminasi.  

Pasal 59 ayat (1) dan ayat (2) hulrulf j U lUl 35/2014 melnelgaskan bahwa 

pelmelrintah, pelmelrintahan daelrah, dan lelmbaga nelgara lainnya belrkelwajiban 

melmbelrikan pelrlindulngan khulsuls kelpada anak, telrmasulk anak korban keljahatan 

selksulal. Pelrlindulngan khulsuls telrselbult melncakulp : 

a. Pelnanganan yang celpat, telrmasulk pelngobatan dan relhabilitasi fisik, 

psikis, dan sosial, selrta pelncelgahan pelnyakit dan ganggulan kelselhatan 

lainnya. 

b. Pelndampingan psikososial sellama pelngobatan hingga pelmullihan. 

c. Bantulan sosial bagi anak yang belrasal dari kellularga tidak mampul. 

d. Pelrlindulngan dan pelndampingan pada seltiap prosels pelradilan. 

Pelrlindulngan khulsuls bagi anak korban keljahatan selksulal mellibatkan 

ulpaya selpelrti : 

a. Eldulkasi telntang kelselhatan relprodulksi, nilai agama, dan nilai kelsulsilaan. 

b. Relhabilitasi sosial. 

c. Pelndampingan psikososial sellama pelngobatan hingga pelmullihan. 

d. Pelrlindulngan dan pelndampingan pada seltiap tingkat pelmelriksaan, dari 

pelnyidikan hingga sidang pelngadilan. 

Dalam U lU l TPKS, korban kelkelrasan selksulal melmiliki hak atas pelnanganan, 

pellindulngan, dan pelmullihan. Hak-hak ini melncakulp : 

a. Hak atas informasi melngelnai sellulrulh prosels dan hasil pelnanganan, 

pellindulngan, dan pelmullihan. 

b. Hak melndapatkan dokulmeln hasil pelnanganan. 

c. Hak atas layanan hulkulm. 

d. Hak atas pelngu latan psikologis. 
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e. Hak atas pellayanan kelselhatan, telrmasulk pelmelriksaan, tindakan, dan 

pelrawatan meldis. 

f. Hak atas layanan dan fasilitas selsulai delngan kelbultulhan khulsuls korban. 

g. Hak atas pelnghapulsan konteln belrmulatan selksulal dalam kasuls kelkelrasan 

selksulal delngan meldia ellelktronik. 

Hak korban telrhadap pelmullihan mellibatkan relhabilitasi meldis, melntal, dan 

sosial, pelmbelrdayaan sosial, relstitulsi dan/ataul kompelnsasi, selrta relintelgrasi sosial. 

Korban julga belrhak atas pelmullihan selpanjang prosels pelradilan, telrmasulk 

pelndampingan hulkulm, pelngulatan psikologis, dan aspelk-aspelk lainnya. Keltelntulan 

ini diatulr selcara lelngkap dalam Pasal 68, Pasal 69, dan Pasal 70 U lUl TPKS. 

U lntulk melnyellelnggarakan pellayanan telrpadul dalam pelnanganan, 

pelrlindulngan, dan pelmullihan korban, pelmelrintah pulsat belrkoordinasi delngan 

pelmelrintah daelrah mellaluli U lnit Pellaksana Telknis Daelrah Pelrlindulngan 

Pelrelmpulan dan Anak ataul U lPTD PPA.
14

 

Salah satul alat yang dipelrgulnakan dalam melnjaga kelsellamatan anak 

adalah hulkulm. Pelrlindulngan hulkulm telrhadap anak bisa diartikan selbagai ulsaha 

ulntulk mellindulngi hak-hak anak dan melncelgah tindakan kelkelrasan, mellibatkan 

belrbagai konselp dan pelngelrtian yang tellah diulraikan melngelnai pelrlindulngan 

anak. 

Arielf Gosita melnjellaskan bahwa pelrlindulngan anak melrulpakan ulpaya 

ulntulk melnciptakan kondisi dan situlasi yang melmulngkinkan pellaksanaan hak dan 

kelwajiban anak selcara manulsiawi. Olelh karelna itul, hak-hak anak pelrlul dihormati 

ulntulk melncapai tuljulan lahirnya gelnelrasi mulda yang selhat delmi kellangsulngan 

kelhidulpan belrbangsa. 

Delfinisi anak telrtulang dalam Pasal 1 angka 1 Ulndang-U lndang Relpulblik 

Indonelsia Nomor 35 Tahuln 2014 telntang Pelrulbahan Atas U lndang-U lndang Nomor 

23 Tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak, yang melnyatakan, "Anak adalah 

                                                           
14 Chrisman Reynold Silaen, (2023, 17 September). “Perlindungan Hukum Terhadap Anak 

Korban Kekerasan Seksual”. Diakses pada tanggal 18 Desember 2023 pukul 00:07 WIB. 
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selselorang yang bellulm belrulsia 18 (dellapan bellas) tahuln, telrmasulk anak yang 

masih dalam kandulngan." 

Seltiap pelratu lran pelrulndang-ulndangan melmiliki keltelntulan selndiri 

melngelnai kritelria anak, yang sangat melmpelngarulhi posisi hulkulm anak selbagai 

sulbjelk hulkulm. Kelbelragaman batasan ulsia ini melnye lbabkan seltiap pelratulran 

pelrulndang-ulndangan melngatulr selndiri melngelnai kritelria anak. Nelgara melmiliki 

tanggulng jawab ulntu lk mellindulngi sellulrulh warganya, telrmasulk melmbelrikan 

pelrhatian lelbih kelpada korban keljahatan yang mulngkin melngalami pelndelritaan 

elkonomi, fisik, dan psikis. Nelgara julga belrkelwajiban melmbelrikan kelseljahtelraan 

pada warganya. Olelh karelna itul, jika anggota masyarakat melngalami pelristiwa 

yang melngganggul kelseljahtelraannya dan melnjadi korban keljahatan, nelgara 

selharulsnya belrtanggu lng jawab ulntulk melmullihkan kelseljahtelraan warganya, 

melngingat nelgara tellah gagal dalam melmbelrikan kelseljahtelraan kelpada 

masyarakatnya. 

Pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban keljahatan pelrlul melndapat pelrhatian 

selriuls, telrultama telrkait isul-isul hak asasi manulsia dalam kontelks pelnelgakan 

hulkulm pidana. Dalam kaitannya delngan sila kelmanulsiaan yang adil dan belradab 

dalam Pancasila, selringkali pelrhatian telrhadap kelmanulsiaan dan keladilan tidak 

melmadai dari pelmelrintah, telrultama telrkait pelrlindu lngan hulkulm telrhadap korban 

tindak pidana. 

Melngabaikan pelrlindulngan anak adalah tindakan yang tidak dapat 

dibelnarkan, kulrang pelrhatian, dan kellalaian dalam melmbelrikan pelrlindulngan 

anak akan melnimbu llkan dampak nelgatif di masa delpan. Selbagai contoh, 

kulrangnya pelrhatian telrhadap pelnelgakan hulkulm pidana belrkaitan delngan 

pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban tindak pidana, dimana banyak kasuls 

melnulnjulkkan bahwa korban keljahatan selringkali tidak melmpelrolelh pelrlindulngan 

hulkulm yang melmadai, baik dalam belntulk pelrlindulngan immatelrial maulpuln 

matelrial. 
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Pasal 1 Ayat (2) U lndang-U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 35 Tahuln 

2014 telntang Pelrulbahan atas U lndang-U lndang Nomor 23 Tahuln 2002 telntang 

Pelrlindulngan Anak melmbelrikan pelngelrtian bahwa "Pelrlindulngan anak adalah 

selgala kelgiatan ulntulk melnjamin dan mellindulngi anak dan hak-haknya agar dapat 

hidulp, tulmbulh, belrkelmbang, dan belrpartisipasi, selcara optimal selsulai delngan 

harkat dan martabat kelmanulsiaan, selrta melndapat pelrlindulngan dari kelkelrasan 

dan diskriminasi." 

Tuljulan dari U lndang-U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 35 Tahuln 2014 

telntang Pelrulbahan atas U lndang-U lndang Nomor 23 Tahuln 2002 telntang 

Pelrlindulngan Anak adalah ulntulk melnjamin pelmelnulhan kelbultulhan anak agar 

melrelka dapat hidulp, tulmbulh, belrkelmbang, dan belrpartisipasi selcara optimal 

selsulai delngan harkat dan martabat kelmanulsiaan, selrta melndapat pelrlindulngan 

dari kelkelrasan dan diskriminasi, gulna telrwulju ldnya anak Indonelsia yang 

belrkulalitas, belrakhlak mullia, dan seljahtelra. 

Seltiap individu l melmiliki Hak Asasi Manulsia yang diakuli olelh nelgara, 

telrmasulk anak yang melmiliki hak-hak telrtelntul selsulai delngan ulndang-ulndang 

yang belrlakul di Indonelsia. Seltiap anak sellama dalam asulhan orang tula yang 

belrtanggulng jawab atasnya belrhak melndapatkan pelrlindulngan dan pelrlakulan 

selsulai delngan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul di Indonelsia saat ini.
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15 Harrys Pratama Teguh, “Teori dan Praktek Perlindungan Anak dalam Hukum Pidana”, 2018, hal 

2-3. 


